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ABSTRAK 
Ki Hajar Dewantara memiliki tujuan untuk memberikan jawaban 
atas krisis moralitas bangsa Indonesia saat ini, sehingga pendidikan 
kembali berperan penting dalam pembentukan manusia yang 
memiliki kepribadian yang baik (manusia berkarakter). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui beberapa permasalahan yang menjadi 
fokus penelitian pada objek penelitian yaitu: (1) Menganalisis atau 
mengkaji konsep pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. (2) 
Merelevansikan pemikiran konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara 
dengan pendidikan karakter dan penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Library Research. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 1). Konsep pendidikan yang dipikirkan oleh Ki 
Hajar Dewantara adalah tentang pendidikan yang humanis yang 
berlandaskan pada kemerdekaan, yaitu kemerdekaan lahir dan batin. 
Karakter yang pertama adalah pikiran yang cemerlang. Kedua, cerdas 
dan terampil. Ketiga, sehat jasmani dan rohani. Keempat, bertakwa 
kepada Tuhan. 2) Relevansi konsep pendidikan yang dipikirkan oleh 
Ki Hajar Dewantara dengan pendidikan karakter yaitu sama-sama 
menginginkan pendidikan yang mampu membentuk manusia 
seutuhnya, yaitu manusia yang merdeka dan berkepribadian baik.  

Kata Kunci: Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan Karakter, Peserta 
Didik. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah cara paling efektif untuk meningkatkan 

kehidupan bangsa dan membawa negara ke era aufklarung 
(pencerahan). Pendidikan juga merupakan cara terbaik untuk 
mengatasi kemiskinan pengetahuan, menyelesaikan masalah 
kebodohan, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi sebuah 
bangsa (Herlambang et al., 2021). Selain itu, pendidikan bertujuan 
untuk membangun bangsa yang memiliki nilai-nilai kecerdasan, 
kepekaan, dan kepedulian terhadap bangsa dan negara. Tujuan akhir 
dari pendidikan adalah untuk mengantarkan bangsa ini menjadi 
bangsa yang beradab dan berbudaya. Senada dengan itu, pendidikan 
diciptakan untuk memperbaiki semua kesalahan yang sudah ada di 
setiap aspek kehidupan ini. Pendidikan harus mampu mewujudkan 
manusia secara keseluruhan, karena pendidikan berfungsi sebagai 
proses penyadaran manusia yang memungkinkan mereka untuk 
mengenal, mengerti, dan memahami aspek penting dari kehidupan 
sehari-hari (Wahid et al., 2022, 2023).  

Berkaitan dengan itu, pendidikan harus dimulai dengan 
kesamaan persepsi dari pemangku kebijakan pendidikan tentang 
mendidik itu sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh Ki Hajar 
Dewantara dalam (Nuryani et al., 2019) mengartikan pendidikan 
sebagai upaya menanamkan semua kekuatan alam pada anak agar 
mereka dapat mencapai kesempurnaan hidup sebagai individu dan 
anggota masyarakat. Sesungguhnya, tujuan pendidikan adalah untuk 
membawa rakyat Indonesia keluar dari kebodohan dengan membuka 
tabir aktual-transenden dari sifat alami manusia (humanis). Adapun 
hal tersebut juga termaktub dalam tujuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia adalah untuk meningkatkan kehidupan bangsa, menurut 
pembukaan UUD 1945. Negara yang cerdas memiliki kemampuan 
untuk bertahan dalam menghadapi segala kesulitan. Merujuk pada 
definisi dan tujuan pendidikan di atas. Secara keseluruhan, keadaan 
pendidikan Indonesia sangat buruk atau tidak sesuai dengan UUD 
1945 jika dibandingkan dengan kondisi pendidikan saat ini (Efendi 
et al., 2023).  

Sebagai contoh, jika banyak anak miskin, terlantar, dan tidak 
mampu bersekolah karena alasan fisiologis. Selain itu, praktik 
pendidikan dengan system ekonomi pasar diterapkan dengan 
menggratiskan biaya sekolah, tetapi tetap mengambil pungutan dan 
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menaikkan biaya buku atau LKS. Atas dasar fenomena ini, 
pemerintah secara tegas harus melarang praktik pendidikan yang 
berorientasi pasar dan mahal. Sekait dengan itu, pola manajemen 
Pendidikan dan kualitas pendidikan yang buruk hanyalah beberapa 
dari masalah pendidikan di Indonesia. Dengan melihat perjalanan 
pendidikan modern, pendidikan nasional tidak mampu menghasilkan 
individu Indonesia yang berkarakter. Seperti yang dinyatakan oleh 
Nurul Huda dalam (Jumiarti, 2023), berbagai masalah pendidikan 
diangkat untuk melengkapi apa yang telah terjadi. Sistem pendidikan 
dianggap terlalu ideal dan sulit untuk mewujudkan tujuan 
peningkatan sumber daya manusia, yaitu menghasilkan orang yang 
beriman dan bertakwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, cerdas, 
tangguh, kreatif, terampil, dan berprestasi tinggi.  

Hal ini terjadi karena sistem pendidikan kita penuh dengan 
masalah dan ketidaksesuaian. Problem-problem yang muncul di 
dunia pendidikan saat ini cukup kompleks. Dimulai dengan masalah 
kurikulum pendidikan, UU pendidikan, tenaga pendidik yang kurang 
profesional dalam mendidik peserta didik, dan infaktruktur 
pendidikan yang masih belum sempurna, dan masalah yang paling 
marak di dunia pendidikan dewasa ini adalah degradasi moral 
pendidik dan peserta didik, serta para pemandu negara (pemerintah). 
Berita tentang pelanggaran moral oleh pejabat pemerintah, peserta 
didik, dan guru menghiasi koran dan siaran media. Oleh karena itu, 
kurangnya disposisi sikap adalah salah satu masalah dalam kehidupan 
pendidikan saat ini. Keselarasan antara pengetahuan yang mendasari 
tindakan dan tindakan itu sendiri dikenal sebagai disposisi sikap. 
Ironisnya, pemerintah yang seharusnya memberikan contoh, malah 
secara aktif melakukan tindakan yang tidak etis, seperti korupsi dan 
penyalahgunaan kekuasaan.  

Kemudian, pendidik, yang seharusnya berfungsi sebagai 
motivator dan mediator, malah menjadi orang tua yang buruk bagi 
anak-anak mereka, melakukan kekerasan, melakukan pelecehan, dan 
sebagainya. Inilah hal ironis pendidik di Indonesia dimana yang 
seharusnya mengajarkan peserta didik untuk menjadi manusia yang 
baik dan jujur, akan tetapi melanggar etika pendidik atau sifat 
profesionalnya sebagai orang yang bertugas membentuk karakter 
peserta didik. Selain itu, degradasi moral yang sering terjadi pada 
peserta didik adalah hal lain yang kian marak dan sulit dibendung 
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oleh dunia pendidikan. Tawuran, penyalahgunaan narkoba, 
minuman keras, dan seks bebas adalah contoh dari tindakan ini. Hal 
tersebut merupakan contoh nyata tantangan bagi dunia pendidikan 
Indonesia saat ini. Pendidikan yang seharusnya membentuk individu 
yang baik, melepaskan belenggu kebodohan, dan menghasilkan 
regenerasi yang kuat untuk memajukan bangsa dan negara, tidak 
berjalan dengan baik (Febliza & Okatariani, 2020) 

Disadari maupun tidak, problem pendidikan tidak terlepas 
dari kebijakan pemerintah. Pemerintah kurang melihat potensi 
terobosan dalam pendidikan untuk membangun manusia Indonesia 
yang unggul dalam aspek karakter dan adab. Jika dilihat dengan teliti, 
hal ini menimbulkan masalah dalam sistem pendidikan kita karena 
pendidikan hanya menekankan pertumbuhan intelektual peserta 
didik semata. Seyogyanya, pendidikan harus mengintegrasikan nilai 
kearifan lokal dan budaya bangsa Indonesia ke dalam proses 
pendidikan. Inilah yang kemudian digagas oleh Ki Hajar Dewantara 
sebagai bapak pendidikan nasional, yakni Pendidikan nasional yang 
berkarakter dan bercorak keindonesiaan (Abidin, 2022; Purwanto, 
2021; Wijiastuti et al., 2020). 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 
pustaka. Metode penelitian yang dikenal sebagai "kajian pustaka" 
melibatkan dan melakukan penyelidikan menyeluruh tentang ide-ide 
pemikiran Ki Hajar Dewantara. Peneliti menggunakan metode 
menganalisis karya Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan, politik, 
dan kebudayaan untuk mempermudah hasil penelitian ini. Kajian 
pustaka ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang 
berarti data yang akan diteliti harus memiliki kualitas makna-makna 
tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan makna-
makna dari peristiwa, realitas, aktivitas sosial, persepsi, dan pemikiran 
yang menjadi subjek utama diskusi atau analisis. Namun, penulis 
telah memilih jenis penelitian studi pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang didasarkan pada studi tulisan atau pustaka yang 
relevan dan relevan. Informasi kepustakaan yang beragam digunakan 
dalam penelitian ini (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, 
dan dokumen). Dalam penelitian ini, studi pustaka digunakan karena 
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sangat efektif dan efisien untuk menganalisis konsep pemikiran Ki 
Hajar Dewantara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berkaitan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan 18 nilai 
karakter yang harus ditanamkan peserta didik dalam pengembangan 
karakter yakni religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, cerdas, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, dan 
menghargai prestasi pada dasarnya merupakan hal yang fundamental 
dan harus dilakukan secara berkelanjutan. Kedua, penyelenggaraan 
pendidikan tidak boleh terjebak pada pencapaian tujuan sempit, 
yakni hanya perlu mengajarkan pengetahuan, atau transfer 
pengetahuan semata. Ketiga, penyelenggaraan pendidikan harus 
secara sinergis dan integral melibatkan tri pusat Pendidikan yaitu 
keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam pembentukan karakter 
peserta didik. Keempat, pengembangan karakter peserta didik harus 
mempertimbangkan perkembangan budaya bangsa sebagai 
kontinuitas menuju kesatuan kebudayaan global (konvergensi) dan 
tetap memiliki kepribadian di lingkungan global manusia 
(konsentris). Kelima, ide-ide Ki Hadjar Dewantara tentang asas dan 
dasar pendidikan memberikan dasar yang kokoh untuk membangun 
karakter bangsa, dengan mengabaikan budaya asing. Keenam, wasiat 
luhur dari Ki Hajar Dewantara, yang disebut sebagai "ing ngarsa sung 
tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut wuru handayani," harus 
diterapkan untuk membangun karakter peserta didik. Ketujuh, dalam 
pengembangan pendidikan karakter, paradigma Ki Hajar Dewantara 
harus digunakan sebagai acuan. Pendidikan karakter harus 
diterapkan di seluruh negeri melalui contoh, pembiasaan, dan 
peneladanan (Nugroho, 2023; Siddiq, 2019; Susilo & Yanto, 2019; 
Wahid et al., 2022). 

Selain itu, pemikiran Ki Hajar Dewantara memberikan 
kontribusi untuk teori pendidikan nasional Indonesia. Ki Hajar selalu 
berusaha mencari cara untuk meningkatkan pendidikan dengan cara 
yang sistematis, ilmiah dan logis. Tujuannya adalah untuk 
memberikan pendidikan yang dapat memanusiakan manusia 
Indonesia secara seutuhnya. Namun demikian, selain Ki Hajar 
Dewantara, terdapat juga banyak tokoh pendidikan kritis nasional 
lainnya. Namun, ada banyak pakar pedagogi kritis, seperti Tan 
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Malaka, KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asyari, Mansour Fakih, 
Yb. Mangunwijaya, Moch Syafei, dan H.A.R. Tilaar. Selain itu, Paulo 
Freire adalah tokoh pendidikan kritis terkenal dari Brazil. Kajian ini 
tidak hanya memposisikan Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh 
penting dalam pendidikan, tetapi juga menganalisis pemikirannya. 
Namun, nilai tambahan dari penelitian ini adalah peran Ki Hajar 
sebagai jurnalis, pemikir, aktivis politik, dan tokoh pendidikan dan 
kebudayaan. Ki Hajar Dewantara adalah bagian dari dunia aktivisme 
pendidikan nasional yang selalu berusaha melakukan perubahan 
sosial secara langsung. Dengan segala upayanya, Ki Hajar Dewantara 
akhirnya diakui sebagai bapak pendidikan dan pahlawan pendidikan 
nasional (Krisbiyanto, 2018; Tohir, 2019; Zainuddin, 2021).  

Dengan kata lain, Ki Hajar Dewantara adalah figur penting 
yang dengan berani melakukan transformasi sosial dan menangani 
masalah kontemporer. Rumusan Pancasila merupakan implementasi 
dari ide-ide pendidikan Ki Hajar Dewantara. Seseorang dapat 
membentuk budaya yang sesuai dengan bangsa Indonesia jika 
mereka benar-benar mengamalkan nilai Pancasila. Pemikiran Ki 
Hajar Dewantara sedang dipertimbangkan untuk diterapkan dalam 
sistem pendidikan modern. Slogan Tut Wuri Handayani harus 
dimaknai secara mendalam oleh para penerima manfaat pendidikan, 
terutama guru, agar tercipta pendidikan yang mampu memerdekakan 
manusia seperti yang diharapkan Ki Hajar Dewantara (Acetylena, 
2018; Faisal & Adi, 2023; Wijiastuti et al., 2020).  

Pendidikan karakter adalah upaya terencana untuk membuat 
peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia. Tujuan lain 
dari pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah dengan membentuk 
karakter peserta didik secara integral, seimbang, dan sesuai dengan 
standar kompotensi lulusan. Dalam mengajar di sekolah, guru harus 
menanamkan nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, 
cerdas, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, rasa kebangsaan, 
hargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, senang membaca, peduli 
terhadap masyarakat, lingkungan, dan tanggung jawab kepada 
peserta didik.  

Dalam konteks Pendidikan karakter saat ini, pemikiran Ki 
Hadjar Dewantara tentang pentingnya nilai budaya bangsa 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 
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perlu dilakukan oleh pendidik. Hal ini mengingat bahwa nilai budaya 
dan karakter yang dianut oleh manusia Indonesia harus sejalan dan 
tidak bertabrakan dengan nilai dan norma yang dianut oleh bangsa 
Indonesia. Selain itu, nilai-nilai 18 karakter Pendidikan saat ini pada 
hakikatnya juga terdapat pada budaya dan kearifan lokal bangsa 
Indonesia. Ki Hajar Dewantara pada dasarnya juga telah sejak lama 
memberi pesan bahwa salah satu aspek yang sangat penting dalam 
proses Pendidikan adalah penanaman nilai moral dan karakter yang 
baik kepada anak, sehingga mereka tidak menjadi manusia yang 
hanya pintar berpikir, akan tetapi juga dapat menjadi manusia yang 
pintar merasa (Lion, 2022; Shandy & Trilisiana, 2020; Susilo, 2018; 
Towaf, 2017). 

 
SIMPULAN 

Ki Hajar Dewantara merupakan bapak Pendidikan nasional 
yang telah sejak lama berpikir tentang Pendidikan Indonesia yang 
maju dan berkualitas. Salah satu pemikiran yang penting dan urgen 
dari Ki Hajar Dewantara adalah tentang penanaman nilai moral dan 
karakter kepada peserta didik. Berkaitan dengan itu, salah satu 
metode pengajaran yang digunakan Ki Hajar adalah Metode Among. 
Metode ini bertujuan untuk membentuk jiwa anak-anak sebagai 
manusia yang berkarakter, mengajarkan anak-anak untuk hidup 
berdasarkan kemampuan mereka sendiri, dan menghasilkan individu 
yang bermanfaat bagi masyarakat dan diri mereka sendiri.  

Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya sistem Tri 
Pusat pendidikan, yang terdiri dari pendidikan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Ketiga hal ini membentuk karakter dan kepribadian 
anak. Dalam mendidik anak, mereka harus diberi tuntunan dan 
dorongan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kodratnya 
sendiri. Selain itu, dalam Trilogi, Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 
Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani, Ki Hajar Dewantara 
mengembangkan teknik mendidik dan mendorong kemandirian 
peserta didik. Dalam hal ini, guru digambarkan sebagai fasilitator, 
mediator, dan motivator yang akan membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan mereka, sehingga mereka dapat 
membangun jiwan peserta didik yang kuat.  

Dengan demikian pemikiran Ki Hajar Dewantara sangat 
relevan dengan pendidikan karakter karena pendidikan karakter 
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dianggap sebagai pranata sosial yang tidak hanya melihat pendidikan 
sebagai upaya mencerdaskan semata. Ini sejalan dengan pemikiran 
Ki Hajar Dewantara di sekolah Taman Siswa, yang menginginkan 
pendidikan untuk membangun manusia berkarakter dengan tingkat 
intelek dan adab yang tinggi. Oleh karenanya, maka penting bagi para 
pemangku kebijakan untuk terus mengembangkan dan 
mengimplementasikan pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam proses 
Pendidikan saat ini. Adapun pemikiran Ki Hajar Dewantara pada 
dasarnya masih sangat relevan dengan kondisi Pendidikan dewasa ini, 
sehingga diharapkan dengan masuknya pemikiran Ki Hajar 
Dewantara dalam proses Pendidikan dapat menghasilkan kualitas 
Pendidikan yang lebih baik, khususnya dalam pengembangan 
karakter peserta didik. 
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